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ABSTRAK

Ikrimah Al Muhtadiyah M. 105191106118, 2022. /mplementasi Metode
Numbered Head Together dalam Pembelajaran Akidah Aklak Kelas VIII MTs
GUPPI Buntu barana, Kecamatan (urio, Kabupaten Enrekang. Dibimbing oleh

Dr. Abd Rahman Bahtiar dan Drs. Abd. Gani.

Penelitian 1mi menggunakan metode kualitatif yaitu bertujuan untuk
mengetahui bagaimana implementasi serta faktor pendukung dan penghambat
metode Numbered Heag Together kelas VIII MTs GUPPI Buntu Barana,

Kecamatan Curio, Kabupaten Enrekang.

Penelitian ini dilaksanakan di Enrekang yang berlangsung rentan waktu 2
bulan mulai dari januari sampai maret 2022, Sumber data dalam penelitian im
adalah guru dan siswa kelas VIII B MTs GUPPI Buntu Barana. Instrument
penelitian yang digunakan yaitu pedoman obscrvasi, pedoman wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan vaitu reduksi data, penyajian

data dan verifikasi data.

Hasil penelitian dapat dirangkum sebagai berikut: 1) implementasi dari
penggunaan metode Numbercd Head Together pada pembelajasan Akidah Akhlak
kelas VIII berjalan dengan baik dan bisa menjadi rekomendasi pada peiajaran yang
lain. 2) Faktor pendukung pada Impelementasi metode NHT ini yaitu a) buku-buku
LKS, buku pegangan guru dan sumber belajar lainnya, b) gury yang terampil dalam
mengondidikan kelas, dan ¢) peserta didik yang ingin menerima dan melaksanakan
metode NHT ini. Adapun faktor penghambat dari metode NHT ini yaitu
a)kemampuan yang bervariasi dan b) Siswa yang overaktif sehingga berimbas
pada temannya yang ikut-ikutan menjadikan proses pembelajaran sedikit

terganggu.

Kata Kunci: Metode Numbered Head Together dan Pembelajaran Akidah
Akhlak

ii
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengajaran merupakan pendidikan, latihan dan menjadi persoalan

penting bagi semua insan, yang selalu menjadi tumpuan dan harapan untuk
mengembangkan individu dan masyarakat. Pendidikan adalah usaha sadar
untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,dan
latihan bagi peranannya dimasa akan datang. Tujuan pendidikan adalah
seperangkat hasit pendidikan yang tercapai oleh peserta didik setelah
diselenggarakannya kegiatan pendidikan. Pendidikan lebih menitikberatkan

pada pembentukan dan pengembangan kepribadian.’

Namun ftidak - mudah untuk mewujudkan suatu keberhasilan dari

pendidikan, dalam pembelajaran pendidikan agama lslam yang diajarkan
kalau tidak ada kerjasama antar pihak yang terkait, terutama pada kalangan
pendidik dalam menyampaikan langkah-langkah yang harus ditempuh agar
yang disampaikan dapat diterima dengan mudah oleh siswa, salah satu
diantaranya adalah penggunaan metode dalam menyampaikan materi

pelajaran, banyak

metode yang saling mendukung antara metode-metode pembelajaran itu.

!

! Slameto, Belajar dan Faktor-Fakior yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rhineka Cipta,

2002), h. 29



|

Secara umum tugas pendidikan agama Islam adalah membimbing dan
mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan peserta didik dan tahap ke
tahapkehidupannya sampai mencapai titik kemampuan optimal. Sementara
fungsinya adalah menyediakan fasilitas yang dapat memungkinkan tugas
pendidikan berjalan lancar. Perubahan kurikulum seharusnya berangkat dari
kompetensi-kompetensi sebagai hasil analisis dari berbagai kebutuhan di
masyarakat baik kebutuhan untuk hidup (bekerja) maupun untuk
mengembangkan diri sesuai dengan pendidikan seumur hidup. Oleh karena
itu, dalam pengembangan kurikulum' sedikitnya harus menempuh dan
mencakup dua langkah. Pertama, merumuskan visi dan misi pendidikan
secara jelas. Kedua, berdasarkan visi misi tersebut, dijabarkan kompetensi-

kompetensi standar.’

Selain tentang pengajaran dan kurikulum, ini sangat berkaitan dengan
pembelajaran. Surya menyatakan bahwa belajar ialah svatu proses yang
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya * Pembelajaran itu sendiri merupakan suatu
upaya membelajarkan atau upaya mengarahkan aktivitas siswa kearah
aktivitas belajar. Di dalam proses pembelajaran, terkandung dua aktivitas

sekaligus, yaitu aktivitas mengajar (guru) dan aktivitas belajar (siswa).

PAr

h.10

? Zuhrotul Inayah 2020" Impementasi metode pembelajaran NHT dalam mata pelajaran

*. Nore septiani. http://perpustakaan 1ainpekalongan.ac.id/, 12 Oktober 2021,

3 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta:PT rajagrafiindo persada, 2014),



Proses pembelajaran merupakan proses interaksi, yaitu interaksi antara guru
dengan siswa dan siswa dengan siswa. Proses pembelajaran merupakan
situasi psikologis, dimana banyak ditemukan aspek-aspek psikologis ketika
proses pembelajaran berlangsung®. Selain aspek psikologis, metode adalah
salah satu bagian dari proses pembelajaran yang bisa menentukan sukses
tidaknya pembelajaran tersebut. Salah satu metode yang peneliti akan
lakukan adalah metode pembelajaran numbered head together (NHT). Jadi
model pembelajaran | Numbered Head Together (penomoran berfikir
bersama) ini-digunakan untuk melibatkan peserta didik terhadap materi
pembelajaran dengan lengkap berpikir bersama dalam kelompok kecil untuk
menemukan jawaban yang dianggap paling tepat dari permasalahan yang
diberikan yang bertujuan agar siswa dapat mampu mengikuti pembelajaran

dengan baik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran’.

Di sekolah kadang ada seorang siswa yang bertanya kepada yang lebih
menguasai pelajaran, siswa yang ditanya tidak memberikan penjelasan akan
tetapt justru meminta temannya untuk jangan mengganggu. Siswa sibuk
sendin dengan dunianya dan tidak memperhatikan apa yang diterangkan
guru. Ketika diskusi kelompok tidak mengerjakan bersama- sama, tidak
adanya pembagian tugas atau bentuk diskusi tetapi kebanyakan mengerjakan

sendiri-sendiri, bahkan ada juga yang menungguhasil kerja teman mereka

* Thid
> Jumanta Hamdayana, Model dan Metode Pembelajaran Kreatif dan Berkarakser.
(Bogor: Ghaiia Indonesia, 2007), k175




sendiri dan ini kebanyakan dilakukan oleh siswalaki-laki.

Pada penerapan metode NHT ( penomoran berfikir bersama), idealnya
siswa dapat berperan aktif dalam pembelajaran dan mampu bekerjasama
dengan siswa lain. Kurangnya nilai sikap siswa dikarenakan sulit dalam
bekerjasama. Sedangakan tuntutan dari kurikulum 2013 siswa harus
bekerjasama. Kemampuan untuk melakukan kerjasama harus ditonjolkan,
dengan mampu bekerjasama maka siswa tersebut akan mendapatkan nilai
yang cukup. Jika diperhatikan kondisi anak setingkat SMP dan sederajat,
mercka berada pada usia pra remaja dan menginjak remaja yang sedang
mengalami perkembangan dari masa anak-anak yang penuh ketergantungan
menuju masa pembentukan tanggung jawab yang disertaipertumbuhan fisik
yang sangat berbeda sehingga akan mempengaruhi aspek psikis lainya. Anak
pada usia 12-15 tahun muncul kecenderungan untuk memisahkan diri dari
orang tua serta mencari teman sebaya. Dengan kondisi seperti ini maka periu

perhatian dan bimbingan yang positif dari orang tua juga dari pihak sekolah.®

Alasan peneliti mengambil judul tersebut karena melihat fenomena
perilaku ketidak jujuran seperti contoh diatas akan berdampak besar, selain
akan menghambat siswa dalam menerima pembelajaran di kelas juga akan
merusak dalam kehidupan bermasyarakat karena dari sikap tidak jujur akan
berimbas pada hal-hal buruk yang lebih besar dan pembentukan perilaku

anak yang monoton dan kurang diterima oleh anak sekarang.

8 Zuhrotul Inayah, /oc. it



Alasan peneliti memilih sekolah MTs Guppi Buntu Barana sebab
melihat keadaan sekolah yang terletak di pedesaan diantara persawahan dan
pegunungan membuat saya tertarik untuk mengetahui tingkat keberhasilan
siswa dalam implementasi metode ini pada pelajaran pendidikan agama
islam khususnya mata pelajaran Akidah Akhlak, dan Peneliti mengambil
kelas VIII sebagai objek penelitian sebab umur di kelas VIII sudah cukup
matang untuk bisa melakukan metode ini, terdapat dua kelas yaitu VIII A
dan VII1 B, dimana kelas V111 B sebagai objek atau kelas partisipan dan kelas
VIII A scbagai kelas pembanding, sehingga dapat diketahui proses
pembelajaran aktif yang diterapkan guru, dan sebagar acuan bahwa

terlaksanakanya metode pembelajaran.

Melalui penerapan model pembelajaran kooperatif, tipe NHT
{penomoran berfikir bersama) akan mehibatkan siswa secara keseluruhan
guna terciptanya suatu komunikasi yang interaktif, menyenangkan, dan
menarik bagi siswa sehingga materi dapat tersampaikan dengan baik dan

mudah dipahami oleh siswa.

Selain itu juga, model im dapat membantu kecakapan siswa dalam
berbicara melalui model NHT ini siswa mau tidak mau harus maju ke depan
kelas untuk menjelaskan karena setiap siswa mendapat nomor dalam
koelompok dan guru melakukan sistem acak dalam mengambil nomor
sehingga semua siswa memiliki kesiapan untuk maju dan memahami materi
yang dilaksanakan dalam pembelajaran tematik ini. Proses belajar tidak

sekedar menghafal konsep-konsep atau fakta- fakta belaka, tetapi merupakan




kegiatan menghubungkan konsep-konsep untuk menghasilkan pemahaman
yang utuh, sehingga konsep yang dipelajari akan dipahami secara baik dan
tidak mudah dilupakan. Hal ini dapat meminimalkan kegaduhan dalam kelas
dimana siswa mengacungkan tangan terlebih dahulu baru ditunjuk guru
untuk menjawab pertanyaan yang telah diberikan.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi
permasalahan sebagai berikut:

I. Bagaimana implementasi metode Numbeired Head - Together
{penomoran berfikir bersama) dalam pelajaran Akidah Akhlak kelas
VHI MTs GUPP! Buntu Barana Kecamatan Curio Kabupaten
Enrekang?.

2. Apa faktor pendukung dan penghambat implementasi metode
Numbered Head Together (penomoran berfikir. bersama) dalam
pelajaran  Akidah Akhlak kelas VI ‘MTs GUPPI Buntu Barana
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang?,

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:

I. Untuk mendeskripsikan  implementasi metode numbered head
together (penomoran berfikir bersama) dalampelajaran Akidah Akhlak
kelas VIII MTs GUPPI Buntu Barana Kecamatan Curio Kabupaten

Enrekang.

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat




berfikir bersama) dalam pelajaran Akidah Akhlak kelas VIII MTs

‘ implementasi metode metode numbered head together (penomoran
ﬁ GUPPI Buntu Barana Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang.

D. Manfaat Penelitian

A

Dalam penelitian in1 diharapkan diharapkan dapat membawa manfaat
‘l untuk dunia pendidikan, pihak-pihak terkait dengan dunia pendidikan dan
orang-orang yang peduli terhadap pendidikan. Adapun manfaat yang

diharapkan dari penelitian ini adalah:

a, Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dtharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca
untuk dijadikan referenst dan dapat menjadi solusi kepada peneliti dalam
mengembangkan mctode pengajaran sehingga peneliti dapat menerapkan
metode pengajaran yang lebih bervariasi kepada siswa.

b. Manfaat Praktis

1. Manfaat bagi peneliti

Untuk mengembangkan wawasan dalam menggunakan model
pembelajaram kooperatif tipe Numbered Head Together (penomoran
berfikir bersama) dan melatih kemampuan dalam melakukan penelitian
di bidang pendidikan, sehingga kelak dapat melakukan penelitian-
penelitian untuk mengembangkan dunia pendidikan.

4 2. Manfaat bagi siswa

Dengan model Numbered Head Together (penomoran berfikir




bersama) yang digunakan, dapat mempermudah siswa dalam memahami
materi yang sedang dipelajari sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

3. Manfaat bagi guru

Dengan model Numbered Head Together (penomoran berfikir
bersama) yang digunakan , gurudapat membantu siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran _dan dapat membantu siswa yang belum dapat
meningkatkan hasil belajarnya. Melalui tipe pembelajaran ini juga dapat
membantu gutu unfuk lebith mudali menentukan kegiatan belajar dan
media pembelajaran schingga memudahkan guru untuk memilih dan
menyusun bahan ajar.

4. Manfaat bagi sekolah

Dengan model NHT yang digunakan dalam penelitian i sekolah
memiliki laporan tentang penggunaan model Numbered Head 1ogether
(penomoran berfiki  bersama) dalam pembclajaran untuk bahan
akreditast sekolah. Juga sebagai bahan referensi untuk guru- guru yang
lamn tentang penggunaan metode ini.

5. Manfaat bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan bagi penelitian
selanjutnya terutama bagi peneliti yang akan membahas tentang
penggunaan meode pembelajaran Numbered Head Together (penomoran

berfikir bersama).




BAB 1

TINJAUAN TEORITIS

. A. Kajian Teon
I. Metode Numbered Head Together

a. Pengertian Metode Numbered Head Together

Numbered Head Together (penomoran berfikir bersama) adalah
merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaks: siswa dan sebagai zlternative terhadap
struktur kelas tradisional. Numbered Head Together (NHT) pertama
kah dikembangkan oleh Spenser Kagen (1993) untuk melibatkan lebih
banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu
pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran
tersebut.”

Menurut Rahayn Numbered Head Togeiher (penomoran berfikir
bersama) = adalah suatu  mnodel pembelajaran  yang lebih
mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan
melaporkan informasi dan  berbagai sumber yang akhimnya

dipresentasikan di depan kelas.?

NHT berbeda dengan cara pembelajaran kelompok biasa. Pada

-

’ Trianto, Model-model Pembelajaran Inivatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), h.6

& Sulasno, Model Pembelajaran Numbered Head Together dolam Pembelajaran Bahasa
Inggris Kompetensi Menulis Teks Report, (lawa barat: Adab, 2020), h.19
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pembelajaran kelompok biasa yang mempresentasikan hasil kerja
kelompok atau laporan kelompok bebas. Boleh disampaikan oleh salah
seorang anggota kelompok. Tetapt pada NHT  yang harus
H mempresentasikan hasil kerja kelompok adalah nomor yang dipilih
secara acak oleh guru, sehingga setiap siswa dalam kelompok merasa

bertanggung jawab dalam diskusi kelompok.’

Daribeberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa Numbered
r Head Together adalah salah satu model pembelajaran berkelompok
yang -menekankan kepada masing-inasing siswa’ untuk memahami
% materi pembelajaran, karena bukan hanya tanggung jawab seorang
saja namun tanggung jawab seluruh anggota kelompok.
b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Numbered Head Together
(NHT)
Langkah-langkah NHT dikembangkan oleh Kagen menjadi enam
langkah sebagai berikut:'
1. Perstapan
Dalam tahap ini guru mempersiapkan rancangan pelajaran
dengan membuat Skenario Pembelajaran (SP), Lembar Kerja Siswa

(LKS) yang sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe

NHT.

* Rika Fima Ycni.2016. penggunaan metode NH1 dalam pembelajaran mek™. Jurusan
pendidikan matematika FKIP Universitas Sultan Agung Tirtayasa dan jurnal untirta. Vol 9 no 2.
https:/urnal. untirta. ac.id/index. php/JPPM/article/view/1006, 12 Oktober 2021

12 sulasno, op. cit., h.20
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2. Pembentukan kelompok
Dalam pembentukan kelompok disesuaikan dengan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT. Guru membagi para siswa
menjadi bebrapa kelompok yang beranggotakan 3-5 orang siswa.
Guru memberi nomor kepada setiap siswa dalam kelompok dan
nama kelompok yang berbeda. Penomoran adalah hal yang utama

di dalam NHT, dalam tahap ini guru membagi siswa menjadi

beberapa kelompok atau tim yang beranggotakan tiga sampai lima
orang dan memberi siswa nomor sehingga setiap siswa dalam tim
mempunyal nomor yang berbeda-beda, sesuai dengan jumlah siswa
di dalam kelompok. Kelompok vang dibentuk merupakan
pencampuran yang ditinjau dari latar belakang sosial, ras, suku,
jemis kelamin dan kemampuan belajar. Selam itu, dalam
pembentukan kelompok digunakan nilai tes awal (pre-test) sebagai
dasar dalam menentukan masing-masing kelompok.
3. Tiap kelompok harus memiliki buku paket dan buku panduan
Dalam pembentukan kelompok, tiap kelompok harus memiliki
buku paket atau buku panduan agar memudahkan siswa dalam

menyelesatkan LKS atau masalah yang diberikan oleh guru.

4. Diskusi masalah
Dalam kerja kelompok, guru membagikan LKS kepada setiap

siswa sebagal bahan yang akan dipelajari. Dalam kerja kelompok

e




setiap siswa Dberfikir bersama untuk menggambarkan dan
meyakinkan bahwa setiap orang mengetahui jawaban dari
pertanyaan yang telah ada dalam LKS atau pertanyaan yang
diberikan oleh guru. Pertanyaan dapat bervariasi, dari yang bersifat
spesifik sampai yang bersifat umum.
5. Memanggil nomor anggota atau pemberian jawaban
Dalam tahap in1, guru menyebut satu nomor dan para siswa dari
tiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan
menyiapkan jawaban kepada siswa di kelas.
6. Memberi kesimpulan
Guru bersama siswa menyimpulkan jawaban akhir dari semua
pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang disajikan.
¢. Tujuan Mempelajari Numbered Head Together (NHT)
Kagen dalam Ibrahim mengemukakan tiga tujnan yang hendak
dicapai dalam pembelajaran kooperatif dengan tipe NHT yaitu: "’
1. Hasil belajar akademik structural: Bertujuan untuk meningkatkan
kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik.
2. Pengakuan adanya keragaman: Bertujuan agar siswa dapat
menerima teman-temannya yang mempunyai latar belakang.
3. Pengembangan  keterampilan  sosial:  Bertujuan  untuk
mengembangkan keterampilan sosial siswa.

Keterampilan yang dimaksud antara lain berbagi tugas, aktif

1 sulasno, op. cit,, h.19
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bertanya, menghargai pendapat orang lain, mau menjelaskan ide atau

pendapat, bekerja dalam kelompok dan sebagainya. Penerapan

pembelajaran kooperatif tipe NHT merujuk pada konsep Kgen dalam

Ibrahim dengan tiga langkah yaitu:

L.

2.

3.

Pembentukan kelompok
Diskusi masalah

Tukar jawab antar kelompok.

d. Kelebihan dan Kekurangan Merode Numbered Head Together

(NHT) Metode NHT memiliki kelebihan sebagai berikut: '

1

. Setiap siswa menjadi siap semua
. Siswa dapat melakukan diskusi dengann sungguh-sungguh
. Siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandai

. Terjadinya interaksi antara siswa melalui diskusi siswa secara

be 'sama dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi

. Siswa pandai- maupun siswa lemah bersama-sama memperoleh

manfaat melalui aktifitas belajar kooperatif

. Dengan bekerja secara kooperatif ini, memungkinkan untuk siswa

dapat sampai pada kesimpulan yang diharapkan

. Dupat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan

keterampilan bertanya, berdiskusi dan mengembangkan bakat
kepemimpinan.

Metode NHT selain mempunyai kelebihan juga mempunyai

2 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h.90




kekurangan, antara lain:
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1. Kemungkinan nomor yang dipanggil, akan dipanggil lagi oleh guru

3

LS

. Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru

stkap minder dan pasif dari siswa yang lemah

iy

berbeda-beda schingga membutuhkan waktu khusus.

2. Pembelajaran Akidah Akhlak

a. Kurikulum Pembelajaran Akidah Akhlak

. Siswa pandai cenderung mendominasi sehingga dapat menimbulkan

. Pengelompokan siswa memerlukan pengaturan tempat duduk yang

Berikut adalah kurikulum pembelajaran kelas VI semester

genap: '

Kompetensi Inti |

Kompetensi Inti 2

Kompetensi Inti

Kompetensi Inti 4

vang dianutnya

jawab, peduli
(toleransi, gotong
royong), santun,
dan percaya diri
dalam
berinteraksi
secara efektif
dengan
lingkungan sosial
dan alam dalam
jangkauan
pergaulan dan
keberadaannya

Y thid

konseptual, dan
procedural)
berdasarkan
rasa ingin
tahunya
tentang tlmu
pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya terkait
fenomena dan
kejadian
tampak mata

(Sikap Spiritual) (Sikap Sesial) 3 (Pengetahuan) {Keterampilan)

| . Menghargai dan 2. Menunjukkan 3. Memahami 4. Mencoba, mengolah
menghayati peritaku jujur, pengetahuan dan menyaji dalam
ajaran agama disiplin, tanggung {factual, rana konkret

(menggunakan,
mengurai,
merangkai,
memodifikasi dan
membuat) datam
ranah abstrak
(menulis,
membaca,
memghitung,
menggambar dan
mengarang) sesuai
dengan yang
dipelajari di

14 Kurikulum Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak Semester Genap tahun 2022 MTs
GUPPI Buntu Barana.
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sekolah dan sumber
:lain yang sama
dalam sudut
pandang/ teor

Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar

Kompetensi

Dasar

Kompetensi Dasar

1.7 Menghayati
sifat utama rasul

2.7 Menunjukkan
stkap sabar dan

3.7 Menganalisis
sifat utama dan

4.7 Menyajikan hasil
analisis kisah

Ulul Azmi tanggung jawab keteguhan rasul keteladanan rasul
sebagal Utul Azmi Ulul Azmi
implementasi
mengiman: sifat
utama rasul {/ful
Azmi

1.8 Menghayati 2.8 Mengamalkan 3 8 Memahami 4.8

sikap hAusnuzzan, perilaku pengertian, Mengomunikasikan

tawadhuu, husnuzzan, dalil, comtoh, contoh penerapan

lasamuh, dan tawadhuu, dan dampak perilaku husnuzzan,

{a’awun sesuai tasamuh, dan positif sifat tawadhuu,

ketentuan islam ta’awun dalam husnuzzan, tasamuh, dan
kemdupan sehari- tawadhun, {a ‘awun dalam
hari tasamuh, dan kehidupan sehari-

fa’ awun hari
1.9 Menghayati 2.9 Menunjukkan 3.9 Memahami 4 9 Menyajikan cara
sifat tercela yang perilaku tolong pengertian, menghindari sifat
dilarang oleh menolong dan dalil, contoh hasad, dendam,
Allah swt yaitu kasih sayang dan dampak ghibah, fitnah, dan

hasad, dendam,
ghibah, fitnah,
dan namimah

sebagai
implementasi
pemahaman
tentang hasad,
dendam, ghibah,
fitnah, dan
namimah

negative sifat
hasad,
dendam,
ghibah, fitnah,
dan namimah

namimah

1.10 Menghayati
adab bersosial
media yang baik
sesuai ketentuan
istam

2. 10 Menjalankan
adab bersosial
media yang baik
dalam kehidupan
sehari-hari

3.10 Menerapkan
adat bersosial
media

4 .10 Mempraktikkan
contoh adab
bersosial media
yang baik dalam
kehidupan sehari-
hari

1.11 Menghayati
kisah

2.11 Menunjukkan
perilaku jujur dan

3.11 Menganalisis
kisah

4.11
Mengomunikasikan

I__
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keteladanan Abu disiplin sebagai keteladanan hasil anahsis
Bakar implementasi Abu Bakar keteladanan
kisah keteladanan sahabat Abu Bakar
sahabat Abu
Bakar

b. Materi Pembelajaran Akidah Akhlak
Berikut adalah beberapa mater: dari pembelajaran Akidah Akhlak
kelas VIIl Mts GUPPI Buntu Barana:!”
1. Iman kepada Rasul
*» Rasul_menurut bahasa adalah utusan ataw orang vang dikirim
untuk suatu tugas. Menurutastilah agama, Rasul adalah seorang
lelakt vang terpilih untuk menerima wahvu dari Allah dan
ditugaskan risalah kepada manusia.

** Iman kepada para nabi dan rasul Allah, merupakan salah satu
rukun dman. Keimanan seseorang itu tidak sah, sampai ia
mengumant semua nabi dan rasul Allah dan membenarkan bahwa
Allah telah mengutus mereka untuk menunjuki, membimbing dan

mengeluarkan manusia dari kegelapan kepada cahaya kebenaran.

L)
L

Allah mengangkat orang-orang terpilih untuk menjadi rasul di
muka bumi i Tugas yang diemban olehn para rasul amatlah
berat. Untuk susksesnya tugas yang dipercayakan Allah, para

rasul didukung oleh sifat-sifat vang istimewa yang diantaranya

'* RPP Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak Semester Genap tahun 2022 MTs GUPPI
Buntu Barana.
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tidak sama dengan sifat-sifat manusia biasa. Sifat-sifat tersebut
terdiri dari tiga macam, yaitu: sifat wajib, sifat jaiz, dan mustahil.

An-nahl ayat 136.

2. Mukjizat dan Kejadian Luar Biasa Di Luar Mukjizat

L)
0.0

Mukjizat adalah kejadian luar biasa yang dianugerahkan Allah
swt kepada para rasul-Nya untuk melemahkan dan mengalahkan
lawannya, sebagai bukti atas kebenaran rusalahnya. Mukjizat itu
tidak dapat dipelajari dan ditandingi oleh siapapun dan datangnya
secara tiba-tiba, Biasanya mukjizat diberikan pada waktu kondisi
seorang rasul Allah swt dalam keadaan sangat terjepit oleh
musuh.

Selam mukjizat adapula kejadian-kejadian luar biasa vang Allah
berikan kepada hamba-Nya yang dia kehendaki. Adapun kejadian
luar biasa itu terbagi menjadi tiga macam yattu karamah, maunah

dan frhash.

3. Husnudzan, Tawadhu’, Tasamuh dan T2 awan

*
'.0

Menurut bahasa husnuzzan adalah berbaik sangka. Menurut
istilah adalah berbaik sangka terhadap apa vang terjadi atau
dilakukan orang lain. Orang yang mempunyai sifat husnuzzan
s.elalu memnandang orang lain dengan kacamata kebaikan. Maka
orang yang selalu berhusnuzzan akan lebih tenang dalam
menjalani hidup. Jika sescorang berbuat baik kepadanya maka ia

akan sangat berterimah kasih atas kebaikannya dan berusaha
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membalas kebaikannya. Namun jika ada orang yang berbuat tidak
baik maka ia tidak akan membalasnya dengan hal-hal vang tidak
baik pula akan tetapi dia akan mencan sisi baiknya dan selalu
mengintropeksi dirinya sendiri.

% Tawadhu adalah rendah hati, tidak sombong. Orang yang tawadhu
adalah orang vang menvadari bahwa semua kenikmatan yang
didapatnya bersumber dari Allah swt. Dengan keyakinan tersebut
maka tidak pernah terbesit dalam hatinya kesombongan dan
merasa lebih baik dari orang lain, tidak merasa bangpa dengan
potensi dan prestasi yang sudah dicapainya. Ia tetap rendah hati
dan selalu menjaga hati serta niat segala amal shalehnya dan
segala sesuatu selain Allah. Tetap menjaga keikhiasan amal
ibadahnya hanya karena Allah.

% Tasamuh menurut bahasa adalah toleransi. sedangkan menurut
istilah tasamuh adalah sama-sama atau saling berlaku baik, lemah
lembu dan saling memaafkan. Orang vang memiliki sifat tasamuh

akan selalu menghargai orang lain yang berbeda dengan dirinya.

L/
‘.

Ta’awun adalah tolong menolong antar sesama umat manusia
dalam hal kebaikan, supaya saling melengkapi dalam memenuhi
kebutuhan pribadi maupun kenutuhan bersama.
4. Hasad, Ghibah, Fitnah dan Namimah

*» Hasad atau dengki adalah perasaan tidak senang terhadap orang

lain yang mendapatkan nikmat dari Aliah. Orang yang memiliki



L
'.0

sifat hasad selalu iri hati jika melihat orang lain hidup senang.
Hasad atau dengki adalah sifat tercelah. Allah swt dan rasul-Nya
melarang kita berbuat hasad atau dengki.

Adapun dendam adalah berkeinginan untuk membalas. Allah swt
sangat membenct orang vyang pendendam, karena sifat
pendendam sangat membahayakan dan merugikan orang lain.
Adapun ghibah adalah mengumpat atau menggunjing vaitu
perbuatan atau tindakan yang menjadi kekurangan orang lain,
walaupun yang dibicarakan sesuai dengan kenvataan yang ada,
Sedangkan yang diaksud dengan namintah menurut istilah adalah
menyampaikan sesuatu yang tidak disenangi, baik yang tidak
senang itu orang yang diceritakan ataupun orang yang
mendengarnya. Cara menyampaikan sesuatu itu biasanya dengan
ucapan atau perkataan, tetapt adakalanya dengan tulisan, isyarat

atau dengan sindiran.

S. Adab Bergaul Dengan Saudara dan Teman

Allah swt memerintahkan kepada kita hendaknya pandai-pandat
memilih teman bergaul dalam kehidupan di dunia dimana hidup
tak terulang dan hanya sekali, karena pengaruh baik dan buruk
tergantung dari teman-teman dan sahabatnya, bahkan tidak jarang
kita terbawa dan terpengaruh oleh kebiasaan baik maupun
kebiasaan buruk mercka. Memilih teman yang baik bisa

menghasilkan surge, bergaul dengan yang buruk bisa menyeret
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kita ke neraka. Naudzubillah min dzalik.
6. Keteguhan Iman Abu Bakar As-Shiddiq
% Allah swt memerintahkan kepada kita hendaknya pandai-pandai
memilih teman bergaul dalam kehidupan di dunia dimana hidup
tak terulang dan hanya sekali, karena pengaruh baik dan buruk
tergantung dari teman-teman dan sahabatnya, bahkan tidak jarang
kita terbawa dan_terpengaruh oleh kebiasaan baik maupun
kebiasaan buruk mereka. Memtilih teman yang baik bisa
menghasilkan sdrge, bergaul denpan yang buruk bisa menyeret
kita ke neraka. Naudzubillah min dzalik.
Adapun dalil tentang belajar kelompok yaity dalam qur’an surah Al-
Hujarat [49}:13 :

O Ugels sSUlas y Sily 5 " SSRGS

s gile ally Jf RE i 1 g i
Terjemahan:
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari scorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang
vang paling mulia diantara kamu di sist Allah ialah orang yang paling
bertagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagt

Maha Mengenal™®

2014)

'® Kementrian Agama R, Al-Quran dan Terjemahan, (Jakarta: CV Pustaka Jaya limu,
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B. Kerangka Konseptual

Salah satu penunjang keberhasilan dalam proses belajar mengajar adalah
metode yang digunakan. Seperti pada penelitian ini menggunakan metode
pembelajaran  Numbcered Head Together (penomorann berfikir bersama).
Adapun terkait dengan kondisi awal yaitu peneliti akan memperkenalkan
kepada siswa bahwa akan diadakan penélitian terkait metode pembelajaran ini.
Setelah para siswa paham dan siap untuk langkah selanjutnya maka penerapan
metode NHT im pun dilaksanan, dimana ada prosedur atau langkah-langkah
yang akan dilakukan seperti vang sudah tertera di kajian teori sebelumnya.
Penerapan NHT ini dilakukan kepada siswa kelas VIIIB dan dalam pelajaran
Akidah Akhlak. Setelahh penerapan metode NHT ini sudah dilaksanakan maka
akan dilakukan penelitian terkait bagaimana implementasi serta apa faktor
pendukung dan fakior penghambat dari metode NHT ini. Setelah penelitian ini
sudah dilakukan maka kita sampai di tahap akhir vaitu hasil dari penelitian kita
tentang bagaimana implementasi metode ANumbered Head logether
(penomorann berfikir bersama) dan apa saja faktor-faktor vang mendukung
kelancaran pelaksanaan metode ini serta apa penghambat dalam pelaksanaan

metode int.
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Kondisi Awal

A 4

Penerapan NHT

Kelas VIIIB Akidah Akhlak

s

Penelitian Terhadap Metode
NHT

Implementasi Metode
NHT

Pendukung dan
Penghambat




BAB HI

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah jenis‘studi kasus. Studi kasus adalah uyraian
dan penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspek seorang individu,
suatu kelompok, suatu organisasi (komunitas), suatu program , atau suatu
situasi sosial. Peneliti studi kasus berupaya menelaah sebanyak mungkin
data mengenai subjek yang akan diteliti. Mereka sering menggunakan
berbagai metode: wawancara (riwayat hidup), pengamatan, penelaah
dokumen, (hasil) survei, dan data apapun untuk menguratkan suatu kasus
secara terinci. Dengan mempelajari semaksimal mungkin seorang individu,
suatu kelompok, atau suatu kejadian, peneliti bertujuan memberikan
pandangan yang lengkap dan mendalam mengenal subrek vang diteliti.'”
2. Pendekatan penelitian
Pendektatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian  yang
mengahsilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang diamati.’®

'” Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatf, {Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008), h. 201

1 Sulaiman Saat dan Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian, (Gowa: Pusaka
Almaida, 2019), h. 129
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B. Lokasi dan Objek Penelitian
Lokasi dari penelitian ini adalah di MTs Guppi Buntu Barana, Kecamatan
Curio, Kabupaten Enrekang. Alasan peneliti mengambil lokasi ini yaitu
melihat keadaan sekolah yang terletak di pedesaan diantara persawahan dan
pegunungan membuat saya tertarik untuk mengetahui tingkat keberhasilan
siswa dalam pembelajaran aktif pada pelajaran pendidikan agama islam
khususnya mata pelajaran Akidah Akhlak. Objek penelitian variabel atau apa
yang menjadi titik perhatian suatu penelitian'” yaitu guru dan siswa kelas Vil
MTs Guppi Buntu Barana-Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang.
C. Fokus Penelitian
Fokus penelitian merupakan garis terbesar dalam Jantungnya penelitian
mahasiswa, sehingga observasi dan analisa hasil penelitian bakal menjadi lebih

20

terarah”’. Adapun fokus penelitian ini adalah:
I. Implementasi metode Numbered Head {ogether ( penomoran berfikir

bersama)

2. Pembelajaran Akidah Akhlak

D. Deskripsi Fokus Penelitian
Deskripsi fokus penelitian merupakan suatu hal vang menjelaskan atau

mendeskripsikan titik fokus penelitian 2!

Fakultas Agama Islam, Panduan Penutisan Karya limiah {cet-1, Universitas
Muhammadiyah Makassar, 2019), h. 11
fbid h.12

2 ibid.
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Berdasarkan fokus penelitian, maka peneliti akan mendeskripsikan fokus
penelitian yaitu:
t. Mengimplementasikan metode Numbered Head Together (penomoran
berfikir bersama)

Peneliti mengimplementasikan metode NHT dalam proses
penelitian ini dengan harapan agar para peserta didik secara keseluruhan
dapat memahami pembelajaran atau tugas yang diberikan. Dimana pada
metode ini menekankan pada tanggung jawab secara individu dalam
kelompok, jadi semua peserta didik mampu  mcmahami tugas yang
diberikan tanpa terkecuali.

2. Pembelajaran Akidah Akhlak
Peneliti mengadakan penelitian metode NHT khususnya dimata
pembelajaran Akidah aklhak karena dimana guru mata pelajaran in1 sudah
menerapkan sistein NHT ini. Namun belum ada hasil dari pelaksanaan
metode ni schingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada
metode NHT int di Kelas VIIB kususnya dalam pembelajaran Akidah
Akhlak.
Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari mana suatu data dapat diperoleh®?. Dalam
penelitian i1 menggunakan dua sumber data yaitu:
. Sumber data primer, yaitu sumber data penelitian yang diperoleh secara

langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara). Sumber penelitian

“Ibid. h.13
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primer diperoleh para peneliti untuk menjawab pertanyaan peneliti.?”
Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah guru
dan siswa kelas VIIIB MTs Guppi Buntu Barana Kecamatan Curio
Kabupaten Enrekang.

2. Sumber data sekunder, yaitu sekumpulan data vang akan melengkapi data
primer yang berkaitan dengan objek penelitian.® Sumber data sekunder
seperti melakukan wawancara atau dokumen-dokumen lainnya.

F. Instrumen Penelitian
Instrument penelitian atau alat yang digunakan untuk mengumpulkan data.
Instrumen dalam sebua penelitian terdiri atas:
1. Bentuk Interviu
Interviu yang sering disebut pula wawancara atau kuesioner lisan
adalah dialog vang dilakukan pewawancara untuk memperoleh informasi
dari wawancara, Interviu digunakan peneliti untuk tmenilai keadaan
seseorang, misalnya untuk mencari data tentang variabel latar belakang
murid, orang tua, pendidikan, dan sikap terhadap sesuatu.®* Instrument
dart interviu adalah pertanyaan-pertanyaan yang akan memberikan
informasi tambahan untuk penelitian.
2. Bentuk Observasi
Observasi adalah proses pencatatan pole perilaku subyek (orang),

obyek (benda), atau kegiatan yang sistematis tanpa adanya pertanyaan

** Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Andi, 2010}, h.
171

* Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, {Jakarta: Raja Grafindo, 2013), h. 66

" tbid, h. 151
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atau komunikasi dengan individu-individu yang diteliti. Jadi observasi
dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan
pengecap. Observasi disebut pula dengan pengamatan langsung 2
3. Bentuk Dokumentasi
Dokumentasi dari asal katanya dokumen,artinya barang-barang
tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan,
notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.’’
G. Teknik Pengumpulan Data
Bagian int memuat uraian dan rinci tentang langkah-langkah dan prosedur
dan pengambilan dan pengumpulan data **
1. Observasi
Teknik observasi dapat dilakukan dengan observasi secara langsung
oleh peneliti atau dengan bantuan mekanik 2’
a. Observasi Langsung (Direct Obsevation)
Penggunaan tekmk - observasi mamampukan peneliti  untuk
mengumpulkan data mengenai perilaku atau kejadian secara detail.
Peneliti dalam observasi langsung tidak bisa memanipulasi kejadian
yang diamati. Penerapan teknik observasi langsung dapat dilakukan
dengan  sepengetahuan subyek vang diamati, atau tanpa

sepengetahuan subyek penelitian.

% thid, k. 152

¥ fbid, h. 153

% Fakultas Agama Islam, op. cit/., h. 14

" Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, op. cit., h. 153
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b. Observasi Mekanik (Mechanical Observation)
Obseravsi yang dilakukan dengan bantuan mekanik, antara lain- foto,
video, mesin penghitung, dan sebagainya. Observasi mekanik
umumnya dilakukan pada penelitian terhadap perilaku atau kejadian
yang bersifat rutin, berulang-ulang, dan telah terprogram sebelumnya.
2. Wawancara
Teknik wawancara dilakukan jika peneliti memerlukan komunikasi
atau hubungan dengan responden. Data yang dikumpulkan umumnya
berupa masalah tertentu vang bersifat kompleks, sensitif, atau
kontroversial, sehingga jika menggunakan teknik kuesioner akan kurang
memperoleh tanggapan responden. Teknik wawancara dilakukan
terutama untuk responden yang tidak dapat membaca-menulis atau jenis
pertnyaan  yang  membutuhkan  penjelasan pewawancara  atau
memerlukan penerjemahan. Teknik wawancara dapat dilakukan dengan
dua cara, vaitu: melalui tatap muka atau melalui telpon
Ditinjau dari pelaksanaanya, maka interviu atan wawancara
dibedakan atas;?!
a). Interviu bebas, pewawancara bebas menanyakan apa pun, tetapi
mengingat pula data yang akan dikumpulkan
b). Interviu terpimpin, dilakukan oleh pewawancara dengan membawa

sederetan pertanvaan lengkap dan terperinci

% ibid, h.152.
3 tbid,
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¢). Interviu bebas terpimpin, kombinasi antara interviu bebas dan
terpimpin. Dalam melaksanakan unterviu, pewawancara membawa
pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal vang akan
ditanyakan.
3. Dokumentast
Metode dokumentasi dapat dilakukan dengan: *
a). Pedoman dokumentasi yang memuat garis besar atau kategori vang
akan dicart datanya
b). Check list, yaitu_daftar variabel yang akan dikumpulkan datanva.
Dalam hal i, peneliti tinggal memberikan tanda rafly (ceklis) setiap
pemuncuian gejala yang dimaksud.
H. Teknik Analsis Data
Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan-secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampal tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data,
yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing verification
1. Data Reduction (Reduksi Data)
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan,
makin lama peneliti ke lapangan, maka jumiah data akan makin banyak,

kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui

¥ tbid, h.15.4
¥ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
{Bandung: alfabeta, 2008}, h. 337-345
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reduksi kata. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jetas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila
diperlukan.

2. Data display (Penyajian Data)

Setelah data’ direduksi, maka langkah sclanjutnya adalah
mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian kuantitatif penyajian data dapat
dilakukan dalam bentuk tabel, grafik dan sejenisnya. Dalam penelitian
kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan natar kategori dan scjenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka
akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, inerencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.

3. Conclusion Drawing (Verifikasi)

Langkah ke tiga dalam analisis kuvalitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
vang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan
data berikutnya. Tapi apabila kesimpulan data yang diberikan pada tahap
awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang

dikemukakan merupakan kesimputan yang kredibel.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Identitas Dan Sejarah Umum MTs GUPPI Buntu Barana
MTs GUPPI Buntu Barana didirtkan pada tahun 1968 bemnama
Pendidikan Guru Agama (PGA). Dibangun atas tanah yang luasnya 673 m?,
berdomisili di jalan Pendidikan. Secara peografis terletak di Desa Buntu
Barana, Kecamatan Curio, Kabupaten Entekang ™
Sejak berdirinya sampai sampai saat ini MTs GUPP! Buntu Barana
telah dipimpin oleh 3 kepala Madrasah, vaitu:
a. M. Asbar, BA ( 1968 - 1979 ) vang pertama kalinya ketika bernama
PGA
b. Djamaluddin Bohari, BA { 1980 — 2004 ) yang kedua ketika masa
awal bernama Madrasah Tsanawiyah GUPPI)
¢. Drs. H. Mustafa ( 2005 ~ sekarang )
Adapun pada perkembangannya MTs GUPPI Buntu Barana mulai
dari perkembangan jumlah peserta didik sampai dengan Akreditasi
Madrasah telah berkembang pesat. Mulai pada tahun pelajaran

2012/2013 memiliki Rombongan Belajar menjadi 6 Rombel.

* Drs. H. Mustafa, Kepala Sekolah MTs GUPPI Buntu Barana, Kecamatan Curio,
Kabupaten Enrekang (Wawancara, 24 Januari 2022}

34
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Sementara Akreditasi Madrasah mulai tahun 2014 Terakreditasi B,
tenaga Pendidik dan Kependidikan sebanyak 18 orang.
2. Visi dan Misi MTs GUPPI Buntu Barana
a, Visi
Terwujudnya peserta didik yang unggul dalam iman dan taqwa serta
berkualitas dalam ilmu pengetahuan dan teknologi di K ecamatan Curio.
b. Misi

. Mengamalkan ajaran Agama dalam kehidupan sehari-hari

[

. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan, kreatif

dan inovatif

e

. Mengembangkan dan mengoptimalkan kegiatan ekstrakurikuler

Fy

- Menumbuhkan semangat belajar yang berkesinambungan

wh

- Mewnjudkan Madrasah yang peduli lingkungan.’
3. keadaan Guru dan Tata Usaha
a. Guru
Berikut adalah Tabel data guru MTs GUPP! Buntu Barana,
Tabel |
Data Tentang Keadaan Guru MTs GUPPI Buntu Barana

Tahun Pelajaran 2021/2022

. Lk/ Gol/ Pangkat Jabatan
No Nama / NIP Pr Anggota Guru
Drs. H. Mustafa / Peimbina Guru
' 19671231 200012 1003 | K [Via Madya
 tbid
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2 | s | g | e | P
% | 9710620 300005 ooz | 7T IVia Pe"ﬁ::;gum
4. Drs. Jamaluddin Lk nd Pcnata tkt |

5. Salia, 5. Pd Prol Penata tkt |

6. Umar Alimran, §.Pd Lk e Penata

7. Lala.S. Ag p Hi/b Penata Muda tkt |
8. Albert Otto, S. £d Lix i Penata Muda tkt |
q. Muslinuddin, S, Pd Lk

0. Syamsudarman, S. Pd Lk

11 Nimnt, 5. Pd Pr

1. Muthahhara Auliya s, S. Pd Pr

13, Hermita Anshar, S. Pd Pr

14, Ahsan, S. Pd Lk

15, Sanalia, S. Pd Pr

16, Wahyum Uba. S. Pd Pr

17 Shirajuddin, SS Lk

18 Fitrah, S. Pd Pr

Sumber: Data Guru MTs GUPPEH Buniu Burana

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa jumlah tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan di MTs GUPPI Buntu Barana

sebanyak 18 orang, yang terdiri dari § laki-laki dan 10 perempuan.
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b. Tata Usaha
Jumlah tata usaha yang ada di MTs GUPPI Buntu Barana hanya | orang
tanpa staff.
Tabei 2

Keadaan Tata Usaha MTs GUPPI Buntu Barana

No. Nama Jenis Kelamin Jabatan

1. Hemita Anshar, S. Pd Perempuan Tata Usaha

. Keadaan Siswa

Siswa merupakan salah satu hal yang sangat menentukan agar dapat
terwujud suatu lembaga pendidikan dan proses pembelajaran tidak dapat
berjalan apabila tidak ada siswa. Disamping itu siswa merupakan salah satu
komponen tertmyggi bagi suatu lembaga pendidikan.

Pada saat penelitian ini dilaksanakan jumlah siswa di MTs Guppi
Buntu Barana adalah sebagat berikut:

Tabel 3
Keadaan Siswa MTs GUPPI Buntu Barana

Tahun Pelajaran 2021/2022

No. Kelas Siswa Jumlah
Lk Pr
1. Vil 16 19 35
. VIN 12 18 30
3. iX 22 i5 37
lumiah 50 52 102

Sumber: Data Pegawai Tata Usaha MTs GUPPI Buntu Barana
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Tabel di atas menunjukkan bahwa keadaan siswa di MTs GUPPI
Buntu Barana termasuk cukup banyak untuk Madrasah Swasta di
pedesaan, hal tersebut membuktikan bahwa Madrasah cukup diminati

oleh imasyarakat setempat bahkan ada yang dari daerah lyar.

5. Sarana dan Prasarana Madrasah

Sarana dan prasarana yang terdapat disuatu lembaga pendidikan

berpengaruh terhadap beberapa komponen, misalnya proses pembelajaran

karena tanpa adanya keberadaan fasilitas pendidikan maka semuanya tidak

dapat berlangsung dengan baik.

Adapun saran dan prasarana yang ada di MTs GUPPI Buntu Barana

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4

Sarana dan Prasarana MTs GUPPI Buntu Barana

Fisik
No Ruang
Ada | Butuh | Kurang

l. Ruang Kepala Sekolah i 1 -
2. Ruang Kelas 6 6 -
3. Ruang Guru 1 ] -
4. Lab. Komputer - ] 1
5. Lab. IPA - | 1
6. Lab. Bahasa Inggris - l 1
7. Gudang 1 1 -
8. Perpustakaan I 1 -
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9, Ruang Tata Usaha - l 1
10. Ruang UKS - 1 I
1. Ruang OSIM 1 - -
12. Ruang BK/BP - | -
13. Lapangan Upacara/ Olahraga ] ] -
14. Tempat Parkir - ! 1
15. Pos Jaga - 1 1
16. Kantin - 1 1
17. Mushollah - - -

Catatan: Madrasah berdekatan dengan masjid
Sumber: Data sgrana dan prasarana M1s GUPPL Buntu Baranda tahun 2022
B. Pembahasan
L. Implementasi Metode Numbered Head Together dalam Pelajaran
Akidah Akhlak kelas VIII MTs GUPPI Buntu Baraua, Kecamatan
Curio, Kabupaten Enrekang.

Pembelajaran merupakan suatu usaha yavg sengaja melibatkan dan
menggunakan pengetahuan profesional yang dimiliki guru untuk
mencapai  sebuah tujuan kurikulum. Ataupun pengertian lain,
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suati lingkungan belajar.™

Hari pertama meneliti pada tanggal 17 Januari 2022, yaitu peneliti

melakukan observasi dalam kelas pada saat proses pembelajaran

% Suardi, Belajar dan Pembelajaran, ( Yogyakarta : CV Budi Utama, 2012}, h.6-7
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berlangsung. Adapun materi yang diajarkan adalah materi akhlak yaitu
husnuzzan, tawadhu, tasamuh dan ta’awun. Peneliti meneliti hal-hal
sebalum dilakukan implementasi dari metode Numbered Head
fogether. Apa yang terjadi sebelum di laksanakan metode ini dan apa
vang terjadi setelah dilaksanakannya metode ini. Pada hari kedua
meneliti yaitu tanggal 24 Janwari 2022, implementasi metode
Numbered Head Together ditaksanakan, Pencliti meneliti bagaimana
implementasi dari penggunaan metode ini dan meneliti apa kelebihan
serta kekurangan dari tetode ini,

Berdasarkan hasil penelitian dari observasi, jika dibihat dari
efektivitas selama pembelajaran di kelas bahwa berdasarkan dilihat
dari segi keberhasilannya, pertama, siswa itu sudah mampu mengikuti
pembelajaran dengan model pembelajaran tersebut menjadi aktif,
karena sebelumnya siswa itu cenderung menonton; -masth belum
memahami penyampaian materinya serta tidak bersikap aktif dalam
kelas selama proses pembelajaran berlangsung. Senada dengan bahasa
guru mata pelajaran Akidah Akhlak itu sendiri vang mengatakan
bahwa:

"~ Sebelumnya peserta didik ini hanya beberapa orang yang fokus

mendengarkan ketika saya menyampaikan materi. Dengan adanya

model pembelajaran ini kini semuanya menjadi aktif dalam proses

pembelajaran™. ¥’

*7 Zainab Baddy, 5.Ag, Guru Mata Pelajaran Akidah Akhiak Kelas VIl MTs GUPP] Buntu
Barana, (Observasi 17 lanuari 2022)
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Kedua, dari segi lingkungan kelas, bahwa keadaan kelas yang kondusif
juga mempengaruhi efektivitas pembelajaran, jika dilihat dari hasil
penelitian bahwa kondisi kelas sudah berjalan dengan baik dari
pembelajaran sebelumnya, dimana siswa yang sebelumnya hanya
menonton, diam serta mengandalkan teman-temannya kini bisa ikut aktif
dalam proses pembelajaran karena sésuai dengan metode Numbered Head
l'ogether (penomoran berfikit bersama) yaitu masing-masing berfikir datam
satu kelompok, jadi semua ikut aktif dalam proses pembelajaran dan mau
tidak mau harus maju ke depan untuk mempersentasikan hasil kinerjanya
bersama kelompoknya sebelumnya ketika nomormya dipanggil.

Ketiga, dari segi perkembangan belajarnya, siswa mampu cepat
tanggap dalam memahami materi vang disampaikan oleh guru karena
sikapnya yang mulai aktif di kelas. Dimana setelah penyampaian materi oleh
guru akan dilakukan kembali pengerjaan soal oleh masing- masing
kelompok. Hal ini yang membuat rasa ingin tahu peserta didik tinggt untuk
menjawab soal yang diberikan oleh guru setelah proses penyampain materi.

Metode NHT 1ni sangat disukai oleh peserta didik kelas V1II, dimana
kettka peneliti bertanya siapa yang menyukai metode ini, dari semua peserta
didik mengangkat tangan. Kemudian diperkuat lagi dengan hasil wawancara
pada salah satu peserta didik kelas VI sebagai berikut:

* Saya lebih menyukai metode pembelajaran ini, karena kita belajar
kelompok bersama teman-teman, berdiskusi bersama sehingga dapat
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lebih santai dalam proses pembelajaran namun kita tetap mengerti akan
materi pembelajaran” **

Metode pembelajaran ini juga merubah keaktfifan belajar siswa sesuai
yang sudah dipaparkan sebelumnya, sebagaimana hasil wawancara peneliti
terhadap salah satu peserta didik yang kata gurunya sangat pendiam,

" Dulu Saya sangat malu untuk maju ke depan untuk mempresentasikan

fugas saya, namun setelah_penggunaan metode ini saya menjadi lebih

berani karena nomor saya yang dipanggil untuk maju dan mau tidak
mau saya harus naik, mulai waktu itu saya sudah mulai beran maju ke
depan jika suatu/saat saya ditunjuk lagi untuk maju”.*

Setelah melihat “penelitian di lapangan saat neneliti. Guru mata
pelajaran juga menyukai metode ini dan memberikan respon positit pada
Saat wawancara,

" Metode int bisa dilakukan selanjutnya, dulu pernah akan dilakukan di
semua mata pelajaran namun entah mengapa kembali tidak terjadi. Di
mata pelajaran Saya, Saya sudah menerapkan satu kali pada maten yang
sama saat adik mahasiswa ini meneliti yaitu tentang akhlak namun
belum ada hasil saya kembali melakukan proses pembalajaran secara
biasa. Beruntung adik -mahasiswa ini melakukan penelitian sehingga
ada hasil yang dapat dilihat bahwa memang metode ini bagus untuk
digunakan dalam proses pembelajaran™"

Berdasarkan hasil penelitian, penehiti meman g mehhat sebelum

digunakan metode ini, semua siswa hanya diam, tidak tahu apakah mereka

mendengarkan atau hanya sekedar menonton. Namun setelah metode NHT

* Dinda Rezky Fathiyah, Siswi kelas Vit MTs GUPP! Buntu Barana, {(Wawancara Pribadi,
24 januari 2022)

* Abd. Hafidz, Siswa kelas VIl MTs GUPPI Buntu Barana, (Wawancara Pribadi, 24 januari
2022}

* Zainab Baddu, S.Ag, Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas Vil MTs GUPP! Buntu
Barana, (Wawancara Pribadi, 17 Januari 2022)
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int diterapkan ada perubahan yang peneliti lihat dalam kelas. Siswa yang
tadinya hanya diam mulai senang karena proses pembelajaran yang berubah,
siswa yang tadinya pendiam jadi lebih berani untuk berbicara.

“Ketika dibandingkan dengan kelas VIII A yang tidak menggunakan

metode ini, penggunaan metode lebih bagus untuk digunakan dan bisa

juga untuk di coba di kelas VIIT A ™%

Model pembelajaran Numbered Head Together ( penomoran berfikir
bersama) adalah salah satu tipe pembelajaran kelompok yang menekankan
pada struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pole interaksi
siswa dan_memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik,
dengan melibatkan siswa dalam menelaah bahan yang tercakup dalam suatu
pelajaran dan mengecek pemahaman mercka terhadap isi pelajaran

tersebut.*2

Jadi' dapat disimpulkan bahwa implementasi metode pembelajaran

NHT ini sangat baik untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Dimana

siswa yang sebelumnya hanya duduk diam saja, atau hauya menonton

sekarang menjadi lebih aktif dan rasa ingin tahunya yang tinggi serta proses
pembelajaran menjadi lebih kondusif

2. Fakter Pendukung dan Penghambat Implementasi metode Numbered

Head Together (penomoran berfikir bersama) dalam Pelajaran Akidah

W tbid
¥ Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran 1PS Di Sekolah Dasar, { Jakarta :
Prenadamedia Group, 2014) h. 228
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Akhlak kelas VIII MTs GUPPI Buntu Barana, Kecamatan Curio,

Kabupaten Enrekang.

1. Faktor Pendukung
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan maka ditemukan

taktor-faktor yang mendukung terlaksananya model pembelajaran

Numbered Head Together ( penomoran berfikir bersama) dalam proses

pelajaran Akidah akhlak kelas VIII MTs GUPPI Buntu Barana,

Kecamatan Curio, Kabupaten Enrekang adalah sebagai berikut:

a. Buku-buku LKS, buku pegangan guru dan sumber belajar lainnya.
Sarana dan prasarana yang disediakan di sekelah dapat sangat
membantu dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran  Numbered Head Together (penomoran berfikir
bersama). Buku-buku LKS akan membantu siswa dalam
mengerjakan soal-soal yang diberikan pada saat pembelajaran.

b. Guru yang terampil mengondisikan suasana kelas.

Keterampitlan guru dalam mengondisikan suasana kelas juga
sangatlah mendukung pelaksanaan model pembelajaran Numbered
Head Together (penomoran berfikir bersama). Suasana kelas yang
menyenangkan dapat membuat peserta didik merasa nyaman ketika
mengikuti pembelajaran dan dengan cepat menerima materi. Seperti
halnya guru mata pelajaran Akidah Akhlak kelas VIII ini mampu
menggunakan metode NHT ini secara baik serta dapat

mengondisikan kelas menjadi menyenangkan, namun juga tiba- tiba



45

menjadi tegas jika ada peserta didik yang mulai main-main. Karena
meskipun menggunakan metode pembelajaran apapun itu jika guru
tidak mampu mengondisikan kelas maka tujuan pembelajaran pun
sulit untuk tercapai.

c. Sikap peserta didik yang terbuka dan ingin melaksanakan metode
pembelajaran Numbered Head Together (penomoran berfikir
bersama). Karena meskipun kedua faktor pendukung di atas sudah
ada namun peserta didik yang tidak ingin melaksanakan metode itu
maka metode ini akan susah untuk terlaksana.

2. Faktor Penghambat
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan maka ditemukan

faktor-faktor yang menghambat terlaksananya model pembelajaran

Numbered Head Together ( penomoran berfikir bersama) dalam proses

pelajaran/ Akidah akhlak kelas VIII MTs GUPPI:Buntu Barana,

Kecamatan Curio, Kabupaten Enrekang adalah sebagai berikut:

a. Kemampuan yang bervariasi
Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Dan salah
satu faktor yang menjadi penghambat adalah pendidikan al-Quran
dari lingkungan atau lulusan dari sekolah dasar yang tidak
menekankan pembelajaran pada pembacaan al-Quran. Sehingga
pada saat ada bacaan ayat al-Quran sangat terhalang pada
pembelajaran itu. Ada seseorang yang yang dari sekolah dasar yang

tidak menekankan pada pembacaan al-Quran namun dengan
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kemampuannya yang diatas rata-rala maka dengan mudah
menerima materi pada tingkat SMP/MTs nya. Berbeda hal dengan
mereka yang memiliki kemampuan dibawah rata-rata sehingga sulit
untuk menerima materi. Ditambah lagi apabila siswa itu malas
untuk belajar. Bukan hanya pada kurang fasihnya saja dalam
membaca al-Quran, namun memang ada peserta didik yang
kemampuannya dibawah rata-rata schingga materi apapun itu sulit

untuk dipahami.

. Siswa yang overaktif sehingga berimbas pada temannya yang ikut-

ikutan menjadikan proses pembelajaran sedikit terganggu. Siswa
yang overaktif ini dapat diatasi dengan guru memberikan
pertanyaan Ketika ia tidak memperhatikan pembelajaran, kemudian

guru memberikan teguran dampak dari apa yang dilakukan.




BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan sebagai

berikut:

I. Implementasi metode Numbered Head Together (penomoran berfikir
bersama) pada pembelajaran Akidali Akhlak kelas VIII MTs GUPPI Buntu
Barana, Kecamatan Curio, Kabupaten Enrekang terlaksana dengan baik dan
metode inibagus digunakan dalam proses pembelajaran.

2. Faktor pendudukung dari implementasi metode Numbered Head Together
(penomoran berfikir bersama) pada pembelajaran Akidah Akhlak kelas VIII
MTs GUPPI Buntu Barana, Kecamatan Curio, Kabupaten Enrekang yaitu
buku-buku LKS, buku pegangan guru dan sumber belajar lamnya, guru yang
terampil dalam “mengondidikan kelas, dan peserta didik yang ingin
menerima dan melaksanakan metode NHT ini. Faktor penghambat dari
metode NHT ini yaitu kemampuan yang bervariasi dan Siswa yang
overaktif sehingga berimbas pada temannya yang ikut-ikutan
menjadikan proses pembelajaran sedikit terganggu.

B. Saran

1. Bagi Guru
Dapat memberikan pendampingan belajar yang menyenangkan dengan
siswa dan sama-sama mengembangkan skill bersosial dan berempati

terhadap orang lain
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2. Bagi Siswa
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a. Membantu siswa dalam mengembangkan skill

b. Mendorong siswa untuk aktif dalam pembelajaran

¢. Membentuk etika siswa dalam bekerja sama

3. Bagi Sekolah

Memberikan masukan pada sekols

penerapan model pembelaj

ATs GUPPI Buntu Barana dalam
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